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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN STUDENT TEAMS
ACHIEVMENT DIVISION TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK
KELASIV

Oleh

RIZKI AMALIA

Masaah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belgar tematik siswa
SDN 3 AdipuroTrimurjo Lampung Tengah. Pendlitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dan perbedaan model pembelgjaran STAD terhadap hasil
belgar tematik. Metode penelitian ini adalah eksperimen bentuk Nonequivalent
Kontrol Group Design dengan jenis pretest-posttest design. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelaslV SD Negeri 3Adipuro Trimurjo Lampung Tengah sebanyak
38 siswa, dengan sampel adalah kelas IVB sebanyak 19 siswa. Data penelitian
dikumpulkan melalui tes. Hasil analisis uji mann whitney U memperoleh Z hitung
sebesar 0,359 dan Z tabel 1,00, ha ini menunjukkan bahwa Zhitung< Ztabe maka
dismpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan Model Pembelgjaran Inkuiri
terhadap hasil belgar tematik kelas IV SD Negeri 3 Adipuro Trimurjo Lampung

Tengah.

Katakunci : hasil belgar, STAD, tematik



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF STUDENT TEAMSACHIEVMENT DIVISION
LEARNING MODEL ON THEMATIC LEARNING
RESULT OF GRADE IV

By

RIZKI AMALIA

The problem in this research is students’ thematic learning result of Sate
Elementary School 3 AdipuroTrimurjo,Central Lampung which is still low.This
study aims to find out whether there is influence of STAD learning model on
thematic learning result. This research method is Nonequivalent Kontrol Group
Design with pretest-posttest designtype. The population of this research is the
fourth-grade students of State Elementary School 3 AdipuroTrimurjo,Central
Lampung with the total of 38 students, with the sample in is class IVA with the
total of student of 19 students. Research data collected through the test. The result
of mann whitney U test analysis obtained Z count equal to 0,359 and Z table 1,00,
it shows that Zcount>Ztable, it can be concluded that there is an influence of the use
of inquiry learning model on thematic learning result of grade four of State
Elementary School 3 AdipuroTrimurjo, Central Lampung.

Keywords: STAD learning, learning outcomes, thematic



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN STUDENT TEAMS
ACHIEVMENT DIVISION (STAD) TERHADAP HASIL
BELAJAR TEMATIK KELASIV SD NEGERI 3
ADIPURO TRIMURJO LAMPUNG TENGAH

Oleh

RIZKIAMALIA

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PENDIDIKAN

Pada

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan IImu Pendidikan

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2018



o

Judul Skripsi : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION
(STAD) TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK
KELAS IV SD NEGERI 3 ADIPURO TRIMURJO
LAMPUNG TENGAH

Nama Mahasiswa : Q{igﬁ Amalia

No. Pokok Mahasiswa : 1443053051

Program Studi : S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Jurusan : Ilmu Pendidikan

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan '
MENYETUJUI

-

1. Komisi Pembimbing

Pembimbing | — _ Pembimbing

Dr. Riswanti Rini, M.Si. | D ana, M.Pd.
NIP 19600328 198603 2 002 19590626 198303 2 002

2. Ketua Jurusan [lmu Pendidikan

Dr. Riswanti Rini, M.Si.
NIP 19600328 198603 2 002

¢



MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

Ketua : Dr. Riswanti Rini, M.Si.
Sekretaris : Dra. Loliyana, M.Pd.

Penguji Utama : Drs. Maman Surahman, M.Pé. ...........................

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 09 Oktober 2018



PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Rizki Amalia

NPM : 1443053051

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Jurusan : lmu Pendidikan

Fakultas : Keguruan dan Iimu Pendidikan

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Student Teams

Achievment Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar
Tematik Kelas IV SD Negeri 3 Adipuro Lampung
Tengah

Dengan ini menyatak;n bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang telah
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan disuatu Perguruan Tinggi dan
sepengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis
atau diterbitkan oleh orang lain atau plagiat kecuali yang secara tertulis dipacu
dalam naskah ini dan disebut dalam daftar pustaka, dan bila nanti ada

plagiat,maka penulis bersedia dituntut sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Bandar Lampung, 9 Oktober 2018
__ Yang Menyatakan

Rizki Amalia
NPM.1443053051



RIWAYAT HIDUP

Rizki Amalia, Dilahirkan di Kecamatan Seputih Banyak

Kabupaten Lampung Tengah pada tanggal 01 Januari 1996,

W scbagal anak pertama dari tiga bersaudara dari pasangan
__ _;# § Bapak Riyadi, S.Pd dan Ibu Titin Sumarni

Penul engali pendidikan formal di TK Asiyah Seputih Banyak Lampung
Tengah pada tahun 2000 hingga tahun 2001. Penulis melanjutkan pendidikan di
SD Negeri 2 Sumber Bahagia Seputih Banyak Lampung Tengah pada tahun 2001
hingga tahun 2007. Kemudian penulis menyelesaikan sekolah menengah
pertamadi MTs Al-Muhsin Metro Utara Kota Metro pada tahun 2007 sampai
2010. Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di MA Al-Muhsin Metro Utara
Kota Metro pada tahun 2010 hingga tahun 2013. Pada tahun 2014 penulis
diterima sebagai mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas
Lampung.

Pada semester tujuh, penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa
Sindang Jaya Kecamatan Banjit Kabupaten Way kanan dan melaksanakan
Program Pengalaman Lapangan (PPL) di SD Negeri 2 Pasar Banjit.

Bandar Lampung, 9 Oktober2018
Penulis

Rizki Amalia
NPM 1443053051



PERSEMBAHAN

Dengan mengucap puji syukurAlhamdullilah atas
kehadirat Allah SWT, Skrips sederhanaku ini kupersembahkan kepada

Untuk kedua orang tuaku tercinta
Bapak Riyadi, S.Pd dan Titin Sumarni
Y ang selalu memberikan dukungan materil maupun moril selama
menempuh pendidikan, yang selalu menyayangiku dan selalu
mendo’akan keberhasilanku demi tercapainya cita-citaku.

Kepada adikku tersayang Azka Hanifan dan Faisal Zidane Askarullah
yang selalu menjadi teman saat suka dan duka.

Para Guru dan Dosen yang telah berjasa memberikan bimbingan dan
Ilmu yang sangat berharga melalui ketulusan dan kesabaranmu.

Semua sahabat yang selalu memberikan motivasi dan tulus menerima
segala kekuranganku.

Serta

Almamater ku tercinta



MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang
lain dan hanya kepada Tuhan-Mu hendaknya kamu berharap”

(QS: Al- Insyirah 6-8)

“Demi masa, sesungguhnya manusiaitu dalam kerugian kecuali orang-orang yang
beriman dan beramal soleh dan mereka pula berpesan dengan kebenaran serta
berpesan dengan sabar(QS Al-Asr : 1-3)

Jangan pernah meremehkan seseorang yang mempunyai mimpi setinggi mungkin,
karnakitatidak pernah tau bagaimana usaha seseorang tersebut untuk mencapal
yang diaimpikan. (Penulis)



SANWACANA

Alhamdullilah, puji syukur atas kehadirat Allah SWT Yang Maha Pengasih dan
Maha Penyayang yang telah melimpahkan rahmat dan karuniaNya sehingga
penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul Pengaruh Model
Pembelajaran Student Teams Achievment Division Terhadap Hasil Belajar
Tematik Kelas IVSD Negeri 3 Adipuro Trimurjo Lampung Tengah.Penulis
berharap karya yang merupakan wujud kegigihan dan kerja keras penulis, serta
dengan berbaga dukungan dan bantuan dari banyak pihak karya ini dapat

memberikan manfaat dikemudian hari.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa terselesaikannya skripsi ini tidak terlepas

dari bantuan berbagai pihak,untuk itu penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Patuan Rga, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Lampung.

2. lbu Dr. Riswanti Rini, M.Si., selaku Ketua Jurusan Pendidikan IImu
Pendidikan FKIP Universitas Lampung dan pembimbing 1, atas kesediannya
memberikan bimbingan, motivasi, ilmu yang berharga, saran, dan kritik baik
selama penyusunan skripsi sehingga skripsi ini menjadi lebih baik

3. Bapak Drs. Maman Surahman, M.Pd., sedlaku Ketua Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Universitas Lampung dan pembahas
skripsi  yang selalu memberikan masukan dan saran guna selesainya skripsi

ini.



10.

11.

12.

13.

Ibu Dra. Loliyana, M.Pd.,selaku Pembimbing Il atas kesediaannya memberikan
bimbingan dan solusi selama proses penyusunan skripsi hingga selesai.

Bapak dan Ibu Dosen serta Staff Pendidikan Guru SekolahDasar di Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan yang telah memberikan beka ilmu
pengetahuan, motivasi, dan pandangan hidup yang baik kepada penulis.

Ibu Sugiyati,S.Pd.Sd.,selaku Kepala SD Negeri 3 Adipuro Trimurjo Lampung
Tengah yang telah memberikan izin dan bantuan selama penelitian skripsi ini
berlangsung.

Kedua orang tuaku tercinta, Bapak Riyadi, S.Pd dan Ibu Titin Sumarni Terima
kasih atas do’a dan kasih sayang selamaini serta dukungan motivasi yang telah
diberikan sehingga penulis mampumenyelesaikan skripsi ini.

Adikku tersayang Azka Hanifan dan Faisal Zidan Askarullah.Terima kasih
atas semua do’a, kasih sayang serta dukungan motivasi yang telah diberikan
dalam penyelesaian skripsi ini

Sodara Sahabat Tercintaku Reza Mareta Putri S,Pd dan Khusnun Afifa, S.Pd
Para sahabat-sahabat surgaku(insyaallah) Nety Afriana Dewi, S.Pd., Mila
Khanifa, S.Pd., dan Siti AlinaTazkia, S.Pd.,terima kasih telah menjadi sahabat
sekaligus keluarga yang menerimaku apaadanya, selalu menghibur dan selalu
menjadi penyemangat dalam proses pembuatan skripsi sampai akhirnya

skripsi ini selesai dengan baik.

Sahabat ku dari SMP, SMA, sampai saat ini Mila Khanifa,S.Pd terimakasih
telah membantu ku selamaini dalam segala hal.

Penyemangat dan pengingat ku dalam mengerjakan skripsi ini terimakasih
untuk Ayu Safitri, Meriska Apsari, Ekafitriani, Isnaini( mbk isna).

Sahabat seperjuangan di PGSD 2014.



14. Ukhti-ukhti surgaku team G4Teen yang telah menjadi bagian dari perjalanan
hidupku, trimakasih untuk segala dukungan, nasihat dan kerjasamanya selama
ini.

15. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang telah banyak
membantu sehingga penulisan skripsi ini dapat selesal.

Semoga dengan bantuan dan dukungan yang diberikan mendapat balasan pahala

disis Allah SWT dan semoga skripsi ini bermanfaat. Aamiin.Penulis menyadari

akan keterbatasan dan kekuranagn dalam penulisan maupun penyusunan skripsi
ini. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik dari semua pihak
sebagal perbaikan skripsi ini. Semoga hasil penelitian ini dapat memberi manfaat

bagi yang memerlukan.

Bandar Lampung, 9 oktober 2018
Penulis,

Rizki Amalia
NPM 1443053051



DATAR IS

DAFTAR TSI ..o s
DAFTAR TABEL ... s
DAFTAR GAMBAR. ...
DAFTAR LAMPIRAN. ...coi i s

|. PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah...........ccccovveeviecn v
. Identifikasi Masalah..........cccccevivivenine e
- RUMUSAN MSAIEN .o
. Tujuan Penelitian .......cooeeceeeeieeecee e
. Manfaat Penelitian ...........ccoeiiiininieeeeee e

TMUOW>
o
|
i
&

. TINJAUAN PUSTAKA

2. Komponen Utama STAD ...
3. Langkah-langkah STAD ......ccccoviieveee e

~Noo o o1

10
10
11
12
12
13
14
15
15
16
18
18
20
20



4. Keunggulan dan Kelemahan STAD ......ccccoccevveveieccieenenne
D. Pembelgjaran Tematik Terpadu
1. Pengertian Pembelgjaran Tematik Terpadu .....................

2. Landasan Pembelgjaran

3. Prinsip Dasar Perancangan Pembelgaran Tematik Terpadu

Tematik Terpadu ........cccceveenee

4. Ciri-ciri Pembelgjaran Tematik Terpadu...........cccceeveneee.
5. Tujuan Pembelgjaran Tematik Terpadu ..........cccccvevenneee.
E. Pendlitian Relevan.........cccooeeiiieiicr e
F. KerangKaPiKir ......cccooieiiiieieseese e
G. Hipotesis Penelitian...........cocvreriiiienenneee e

METODE PENELITIAN

IeTMUO®P

1. Uji Coba Instrumen......

JeniS Penelitian.......ccccooireniiieee s
Prosedur Penelitian...........coeeiiiiiiiniiieseeeeee e
Tempat dan Waktu Pendlitian..........ccooevveceveecesce e
Variabel Penelitian.......ccooveieeieieseeeeeee e
Definisi Konseptual dan Definisi Operasiona Variabdl .........
Populasi dan Sampel ..o
Teknik Pengumpulan Data .........ccccecveeeveneeneeseerie e
Uji INSEFUMEN ..o

2. Uji Persyaratan INStrumen TES.........cceevereeneriensennenns wenn
A Uji ValiditaS.....coeerereireneseee e e

b. Uji Reliabilitas.........

C. Taraf KESUKAIraN........cooieeeeeeeeeeee e e e e

d. DayaPembeda.........

I, Teknik ANAliSIS DA ...

1. Teknik AnalisisData A

ktifitas Pembelgaran............. .....

2. Uji HIPOLESIS....cve ettt e

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambar Umum Lokasi Penelitian............oooveeeoeeeeeeeeeeeeen o

1. Vis Misi Sekolah.........
2. Tujuan SDN 3 Adipuro

3. Situasi dan Kondisi Sekolah.........cccce oo,

B. Pelaksanaan Pendlitian........
1. Persigpan Penelitian ....

2. Uji Cobalstrumen Penditian .........cccceeeveeieneeneereenenn

a. Vdiditas..................
b. Reliabilitas..............
c. Taraf Kesukaran......
d. Uji Daya Beda Soa

22

24
26
27
28
29
29
32
34

35
36
37
37
38
40
42
42
42

45
46
47
47
48



V.

3. Pelaksanaan Pendlitian ...
C. Pengambilan Data Penelitian..........cccocevininnenieenenenee
D. AnaisisDataPenditian..........ccccooveninininiennenese e
1. Andis DataAktivitas Belgar.........cccocevvreneninninnenne.
2. AndisisDataHasil Bgar .......cccccccoovvievvecencie e,
E. Pengujian HIPOESIS........cooiiiiiiriiieeie e
I 1100 1= 1 ST
2. HIPOLESIS 2.t e
F.  PembahaSan ...

KESIMPULAN DAN SARAN
A, KESIMPUIAN ..o

B. Saan ....

DAFTAR PUSTAKA ... :

LAMPIRAN

57
57
58
58
59
62
62
64
66

71

71

74
77



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Nilai UTS Semester Ganjil Kelas IV SD Negeri 03 Adipuro.........ccccceveeenee. 4

2. DESAIN PENEIITIAN........oiiiiieieeeee et e 35
3. Populasi SiswaKelas IV SD Negeri 03 AdipUuro..........cceveeeereeresieseeseeeeenn 41
4. Interpretasi Koefisien Korelasi Validitas.........cccevveeeveenesce e 44
5. Kategori Koefisien Korelasi Validitas.........cccoveeeeeieieieeneccecece e 45
6. Klasifikas Taraf Kesukaran SOal...........ccceoveieiiniinineni e 46
7. Klasifikasi DayaBeda..........cccoiiiiiiieiieee e e e 47
8. Kriteria KeaKtifan SISWaL........c.ooiiiiieiieee e 48
9. Data Fasilitas SD Negeri 3 AQIPUIO .....ccceiuerieiirieneesiee e aa 53
10. Hasil Analisisn Kesukaran Butir SOal TES........cccevvreeieeneneeneeiieeie e e 56
11. Hasil Analisis Uji BedaButir SOal TES........ccccvevierienieiesieeeseesieen esveeees e 56
12. Jadwal Penelitian dan Materi Pembelgjaran...........cccoocevveveievecceviccc e 57
13. Hasil Analisis AKLiVitas BElGJar..........cccceveeiieeiece e 58
14. Nilal Pretest dan Posttest kelas EKSperimen..........ccovvcevvececceseecesecne e 60
15. Nilai Pretest dan Posttest Kelas KONtrol...........ccocevvvinenenenenesenencsene 61



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Kerangka Konsep Variabel..........cccoevveeecieiece e 33
2. Perbandingan Nilai Keaktivan Kelas Kontrol............ccccevveeevecciennnns 58
3. Perbandingan Nilai Pretest dan Nilai Postest Kelas Eksperimen........... 60
4. Perbandingan Nilai Pretest dan Nilai Postest Kelas Kontral................. 60



Lampiran

1
2
3
4.
S.
6
7
8
9

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.

24
25

DAFTAR LAMPIRAN

Rekapitulasi Uji Validitas Soal TES.....cccvvvvvvvneienieeeie e
Rekapitulas Uji Validitas Soal TesManual ..........cccceceveeieneeniennne.
Rekapitulasi Uji Reliabilitas Soal teS .......ccovveevvniieeieese e
Rekapitulasi Uji Reliabilitas Soal tesManual...........c.ccooeeeeieeinnnee.
Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Soal TeS.........cccevvveeveseeneesieennnn
Rekapitulasi Daya Pembeda Soal tes.........cccovevvrieeveeceece e

Kisi-kisi Modd Student
Lembar Observas kelas
Lembar Observas kelas

Pengujian Hipotesis.......
RPP Kelas Eksperimen..
RPP Kelas Kontral ........

Kisi-kisi Soal Posttest....

Teams Achievment Division .......ccccceeeeennn..
EKSPENTMENE.......cceeeeecee e
KONIOL ...

Rekapitulasi Nilai Pretest ekSperimen........ccoeveeevenienie e
Rekapitulasi Nilai Postest.EKSperimen..........cccoeveeveeneneenenceeneenn,
Rekapitulasi NilaiPretest KONtrol ...........ccooeieeiiieeniineee e
Rekapitulasi Nilai Posttest Kontrol...........ccoceviienieniniieneneereee

LKPD Pembelgjaran 1-3.........ccccooeeevieiiiece e :

Vi

77
81
82
89
90
94
95
96
98
100
101
102
103
104
110
122
133
139
145
153
154
156
157
158
159



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah salah satu aset bagi kemakmuran bangsa, oleh karena itu
setigp warga negara wajib untuk mengikuti jenjang pendidikan. Pendidikan
merupakan proses interaksi antara pendidik dan peserta didik yang
didalamnya terdapat proses Pembelgaran untuk membantu peserta didik
berkembang secara optimal.

Juliskar (2015) sistem pendidikan nasional berfungs mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kretif, mandiri dan menjadi warga negara
yang bertanggung jawab.

Munirah (2015) the educational system in indonesia is based on the
national education system. However, there is a gap betwen the ideals
and the reality. This can seen from many factors such as the weakness
in management sector, the low support from the government and the
community, low learning and the effectifity and efficiency, educational
resource inferiority, and the low standard of learning. As a result, the
expectations of a good education system is still far from satisfaction.
Many solutions have been proposed incluiding updating the
curriculum nationally, but still many serious constraints are faced.
These circumstances then require systematic reformulation by
considering many factor namely the politic, economic, social and
cultural aspects of Indonesia.

Guru diharuskan memiliki kreatifitas agar proses pembelgjaran dapat
membantu siswa menjadi  lebih kreatif dalam berfikir maupun

menyelesaikan masalah masalah yang dihadapi. Dalam kegiatan proses



Pembelgaran hendaknya terpusat kepada peserta didik untuk mengasah
kemampuan berfikir kritis dan mengembangkan kreatifitas siswa dalam

kegiatan belgjar.

Pendidikan memegang peranan yang sSangat penting dalam
mengembangkan kemampuan dan memebentuk watak seseorang dalam
peradaban bangsa yang bermartabat. Proses pemebelgjaran diselenggarakan
dengan memberikan  keteladanan, membangun  kemauan, dan
mengembangkan kreatifitas peserta didik dengan cara pembelgaran yang

sesuai dengan kurikulum 2013.

Kristiantari (2014) “Kurikulum 2013 bersifat tematik terpadu yang
mengambil pokok bahasan pelgaran berdasarkan tema dengan
menggabungkan beberapa pelgaran menjadi satu”. Kurikulum 2013
disigpkan untuk mencetak generasi yang siap didalam menghadapi masa
depan. Karena itu kurikulum disusun untuk mengantisipasi perkembangan
masa depan. Titik beratnya, bertujuan untuk mendorong siswa agar
memiliki pengalaman belgar dalam 5M yakni mengamati, menanya,
mencari, mengasosiasi, dan mengomunikasikan apa yang mereka peroleh

atau mereka ketahui setelah menerima materi.

Pembelgaran disekolah melibatkan komponen-komponen pembelgaran.
Pendidik, peserta didik dan model belgar. Seorang pendidik memegang
peranan sangat penting dalam proses belgar menggjar guna tercapainya
tujuan pembelgaran, karena pendidik secara langsung dapat mempengaruhi,

membina, mendidik, dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan



peserta didik khususnya yang diselenggarakan secara formal disekolah,

pendidik menentukan keberhasilan peserta didik.

Pembelgaran dapat dikatakan efektif dan optima apabila tujuan
pembelgjaran dapat tercapai. Demi mecapa tujuan pembelgaran, seorang
pendidik dapat menciptakan suasana dan kondis belgar yang bak dan
secara efektif. Pendidik dituntut untuk memiliki kresatifitas serta inovatif
agar mampu menciptakan situasi dan kondisi belgar yang baik dan secara
efektif. Seorang pendidik diharapkan memiliki cara atau model mengajar
yang baik dan harus efektif dalam memilih model pembelgjaran.
Menurut Darling (2003 ) keeping good teahers should be one of the
most important agendas for any school leader. Substantial evidence
suggests that, among all school resources, good teachers are the most
important determinant of student achievement. Student achievement
has been found to be strongly related to teachers preparation in both
subject matter and teaching methods, as well as to their preparation
to work with diverse student.
Penerapan model pembelgjaran dimaksudkan untuk mencapai tujuan belgjar
yang baik dan efektif yang dapat membuat siswa mampu aktif dan bergairah

berfikir, serta dapat meningkatkan hasil belgar siswa dalam proses

pembel g aran.

Seorang pendidik harus menguasai model pembelgaran yang diterapkan,
karena berperan dalam membantu proses pembelgaran yang lebih efektif.
Nila hasil belgar peserta didik dapat digunakan sebagal parameter untuk
menilai keberhasilan proses kegiatan pembelgaran di sekolah dan juga
dapat mengukur kinerja pendidik dalam melaksanakan proses belgar

mengajar.



Berdasarkan uraian di atas, pendidikan merupakan wadah yang tepat untuk
membentuk watak dan karakter peserta didik. Maka, proses belgar
mengajar yang berjalan harus sesuai dengan taraf perkembangan kognitif,
afektif dan psikomotor peserta didik. Apabila proses belgjar mengajar sesuai
dengan taraf perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik,
maka pembentukan watak dan karakter peserta didik di dalam kelas akan
dapat dengan mudah dilakukan

Tabel 1. Nilai UTS Semester Ganjil Kelas IVA SD Negeri 3 Adipuro
Tahun Ajaran 2017/2018

Kelas | Jumlah Nilai KKM Jumlah Presentase K eterangan
Siswa Tema Ketuntasan Ketuntasan

v 19 65 65 15 78,9% Tuntas
A <65 4 21,1% Belum
Tuntas
IVB 19 65 6 31,5% Tuntas
<65 13 68,6 % Belum
Tuntas

Sumber: Dokumentasi nilai UTS Semester Ganjil Kelas IV SD Negeri 3
Adipuro Lampung Tengah

Berdasarkan hasil observas awa di kelas IV SD Negeri 3 Adipuro,
menunjukan hasil belgar peserta didik kelas B pada ujian tengah semester
masih rendah dan masih banyak peserta didik yang belum mencapa KKM.
Ha ini dikarenakan kurangnya kemampuan peserta didik untuk
berkomunikasi dan menjalin hubungan sosial. Peserta didik juga belum
berani mengemukakan pendapatnya di depan kelas, dan pembelgjaran yang
berlangsung cenderung monoton, pendidik menjelaskan dan peserta didik

hanya mendengarkan pendidik berbicara.



Penyebab lain yang diduga terjadi adalah pemilihan model pembelgjaran
yang kurang tepat, yaitu pembelgjaran yang masih berpusat kepada pendidik
sehingga siswa kurang aktif dalam proses belgjar menggar. Dalam
menyampaikan pembelgaran seorang pendidik harus pandai memilih model
pembelgaran yang sesuai dengan dengan peserta didik dan keadaan kelas
sehingga peserta didik lebih tertarik untuk mengikuti proses belgar,
misalnya memilih model cooperatif. Tipe STAD..berdasarkan pendlitian
awal yang dilakukan pada guru kelas 1V, model student teams achievement

division (STAD) belum pernah diterapkan dalam pembelgjaran dikelas.

Maksud dari penggunaan model Cooperative Learning tipe STAD adalah
agar proses pembelgaran berjalan dengan lebih bervariasi dan tidak
membosankan, sehingga membuat siswa semakin aktif dalam berfikir kritis

dan demokratis, mandiri sehingga hasil belgjar siswa dapat meningkat.

Indentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, dapat diidentifikaskan masalah
sebagai berikut:

1. Pembelgaran yang masih berpusat pada guru (teacher center)

2. Hasil belgar siswa pada pembel g aran tematik terpadu masih rendah.

3. Guru belum melaksanakan model Stutend Teams Achievment Division

pada pembel garan.

Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikas masalah peneliti membatasi

permasalahan yang diteliti, yaitu pada perbedaan dan pengaruh model



Sudent Teams Achievment Division terhadap hasil belgar siswa pada
pembelgaran tematik di kelas IV SD Negeri 3 Adipuro Lampung Tengah

Tahun Ajaran 2017/2018.

Rumusan M asalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
penelitian yaitu :
1. Apakah Ada Perbedaan Model Student Teams Achievment Division
terhadap Hasil Belgar Siswa pada Pembelgaran Tematik di Kelas
IV SD Negeri 3 Adipuro Lampung Tengah Tahun Ajaran
2017/20187?
2. Apakah Ada Pengaruh Model Sudent Teams Achievment Division
terhadap Hasil Belgar Siswa pada Pembelgaran Tematik di Kelas
IV SD Negeri 3 Adipuro Lampung Tengah Tahun Ajaran

2017/2018?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Perbedaan model Student Teams Achievment Division terhadap hasil
belgjar siswa pada pembelgjaran tematik di kelas IV SD Negeri 3
Adipuro Lampung Tengah Tahun Ajaran 2017/2018.

2. Pengaruh model Sudent Teams Achievment Division terhadap hasil
belgjar siswa pada pembelgjaran tematik di kelas IV SD Negeri 3

Adipuro Lampung Tengah Tahun Ajaran 2017/2018.



F. Manfaat Penditian

1. Manfaat Teoritis

Memberikan gambaran yang jelas tentang pengaruh pembelgaran

melalui pengalaman terhadap aktivitas belgjar siswadi kelas.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta didik, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
aternatif pembelgjaran untuk meningkatkan hasil belgar peserta

didik di kelas

b. Bagi Pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai evaluas bagi Pendidik dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai penggar dan pendidik khususnya
dalam penggunaan model pembelgaran dan sebagal bahan
pertimbangan dan acuan pendidik dalam usaha meningkatkan mutu

pendidikan dan pembel gjaran.

c. Bag Kepaa Sekolah, hasil penelitian diharapkan SD Negeri 3
Adipuro Lampung Tengah dapat menggunakan model Sutend

Teams Achievment Division dalam kegiatan pembel g aran.

d. Bagi Pendliti Lainnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
mendukung penelitian-penelitian sgjenis dalam mengkaji dan

mengembangkan ilmu di bidang pendidikan.



e.

Bagi Pendliti,

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana
pengembangan wawasan mengenai model pembel gjaran serta dapat
menambah pengetahuan peneliti tentang penelitian eksperimen dan
penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Teams

Achivment Devisions (STAD).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Beajar dan Pembelajaran

1. Belgjar

1.1 Pengertian belajar

Belgar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh sesuatuperubahan tingkah laku sebagai hasil dari interksi

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Menururt Riyanto (2010: 4), “seseorang dapat diaktakan belgjar kalau

dapat melakukan sesuatu dengan cara latihan sehingga yang

bersangkutan menjadi berubah”.

Komalasari (2010: 2) mendefinisikan belgjar sebagal suatu
proses perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan
kecendrungan manusis seperti sikap, minat, atau nilai dan
perubahan kemampuannya yakni peningkatan kemampuan
untuk melakukan berbagai jenis kinerja. belgar merupakan
suatu kegiatan dimana seseorang membuat atau menghasilkan
suatu perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya dalam
pengetahuan, sikap , dan keterampilan.

Sedangkan menurut Aisyah, dkk. (2007: 9) belgjar adalah

suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belgar dapat
ditunjukan dalam bentuk, seperti perubahan pengetahuan,
tingkah laku dan keterampilan, kebiasaan serta perubahan
aspek-aspek yang ada padadiri individu yang sedang belgar.

Berdasarkan beberapa kagjian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

belgjar merupakan proses untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
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laku baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, maupun sikap dan

nilai positif.

1.2 Ciri-Ciri Belgjar

Belgar adalah ilmu kehidupan yang dilakukan oleh setigp manusia
yang ingin mengetahui atau melakukan sesuatu yang baru. Dengan
kata lain, belgar adalah proses setigp orang melakukan perubahan
yang relatif permanen dalam perilaku sebagal hasil dari pengalaman
serta latihan yang dilakukan secara terus-menerus. Belgjar mempunyal
ciri-ciri tertentu, Menurut Djamarah (2011: 15) ciri-ciri belgjar ada
enam, yaitu sebagai berikut:

1) Perubahan yang terjadi secara sadar

2) Perubahan dalam belgar bersifat fungsiona

3) Perubahan dalam belgjar bersifat positif dan aktif

4) Perubahan dalam belgjar bukan bersifat sementara

5) Perubahan dalam belgjar bertujuan dan terarah

6) Perubahan mencakup seluruh aspek.

1.3 Tujuan Belgjar

Tujuan belgar adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang
diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya proses belgjar
dan merupakan cara yang akurat untuk menentukan hasil
pembelgjaran. Tujuan belgar merupakan hal yang penting dalam
rangka sistem pembelgjaran, yakni merupakan suatu komponen sistem
pembelgjaran yang menjadi titik tolak dalam merancang sistem yang
efektif.

Dimyati dan Mudjiono (2010: 17-18) yang mengemukakan

bahwa Tujuan belgar merupakan peristiwa sehari-hari
disekolah.
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Belgar merupakan ha yang kompleks.Kompleksitas belgar
tersebut dapat dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan
dari guru. Dari segi siswa, belgjar dialami sebagai suatu proses.
Siswa mengalami proses menta dalam menghadapi bahan
belgjar. Dari segi guru, proses belgjar tersebut tampak sebaga
perilaku belgar tentang semua hal.

Sedangkan menurut Sadirman dalam Susanto (2013:40) “tujuan

pembelgjaran adalah tujuan pendidikan yang ingin dicapa pada

tingkat pengajaran”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa
tujuan dari belgjar mempunyai banyak sekali manfaat. Tujuan disini
dijadikan sebagai acuan untuk menjalankan suatu program tertentu
agar program tersebut dapat berjalan lurus mengikuti arus sesual
dengan apa yang sebelumnya telah ditetapkan. Tujuan itu tidak hanya
ditujukan kepada peserta didik yang dijadikan sebagai objek yaitu
peserta didik diukur ketercapaiannya, ketika peserta didik telah selesai

melakukan proses belgar sga

Tujuan disini dapat digunakan sebagai pengontrol setiap kegiatan,
misalnya mengukur keberhasilan peserta didik dalam proses
pembelgaran.tjuan juga dapat ditujukan kepada pendidik, dalam
proses belgar pendidik memiliki peranan penting dalam
mensukseskan proses belgjar mengajar.

Prinsip-Prinsip Belajar

Prinsip belgjar merupakan ketentuan yang harus dijadikan pegangan di
dalam pelaksanaan kegiatan belgjar. Rusman (2015 : 35) berpendapat

bahwa prinsip belgjar yaitu:



12

1. Perhatian dan Motivasi
Prinsip motivasi ini adalah disadarinya oleh siswa bahawa
motivasi belgjar yang ada pada diri mereka harus dibangkitkan
dan mengembangkan secara terus menerus.

2. Keaktifan
Untuk dapa memperoleh dan mengolah perolehan belgarnya
secara efektif, pembelgaran dituntut untuk aktif secara fisik,
intelektual, dan emosional.

3. Kaeterlibatan Langsung/Pengalaman
Prinsip ini dituntut untuk pada para siswa agar tidak segan-
segan mengerjakan segala tugas belgar yang diberikan kepada
mereka. Bentuk-bentuk perilaku yang merupakan prinsip
keterliibatan langsung bagi siswa, mislanya berdiskusi untuk
membuat aporan, siswa melakuakan reaksi kimia dan perilaku
sgjenisnya.

4. Baikan dan Penguatan
Untuk memperoleh balikan penguatan bentuk-bentuk perilaku
siswa yang memungkinkan di anataranya adalah dengan segera
mencocokan jawaban dengan kunci jawaban, menerima
kenyataan terhagp skor/nilai yang dicapai, atau menerima
teguran dari guru/orang tua karena hasil belgjar yang jelek.
Dengan demikian dibutuhkan guru yang profesional dalam
kegiatan belgar menggar.

2. Pembelajaran
2.1 Pengertian Pembelajaran
Pembelgjaran adalah proses interaks peserta didik dengan pendidik
dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar yang meliputi guru
dan siswayang saling bertukar informasi.

Rusman (2015 :21-22) mendefinisikan pembelgjaran merupakan
suatu sistem, yang terdiri dari berbagai komponen yang saling
berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut
meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat
komponen pembelgjaran tersebut harus diperhatikan oleh guru
daam pemilih dan menetukan media, metode, strategi, dan
pendekatan apa yang akan digunakan dalam kegiatan
pembel gjaran.

Hamalik (2009 : 57) bependapat pembelgaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi guna mencapal tujuan pembelgaran. Manusia
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terlibat dalam sistem pengagjaran terdiri dari siswa, guru, dan
tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material, meliputi
buku-buku, papan tulis, dan kapur, fotografi, side, dan film,
audio, dan vidio tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari
ruangan kelas, perlengkapan audio visual, juga komputer.
Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi,
praktik, belgjar, ujian, dan sebagainya.

Komalasari (2010: 3) mendefinisikan pembelajaran sebagal
suatusystem atau proses membel g arkan subjek didik/pembelgjar
yangdirencanakan atau didesain, dilaksanakan dan dievaluas
secarasistematis agar subjek didik/pembelgar dapat mencapai
tujuanpembel g aran secara efekktif dan efisien.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan pembelgaran
adalah upaya yang dilakukan oleh pendidik terdiri dari beberapa
kombinasi (manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur)
antara pendidik dan peserta didik yang bertujuan untuk mencapai

tujuan pembelgjaran.

Tujuan Pembelajaran
Komponen utama yang harus dipertimbangkan dalam memilih dan
menggunakan  strategi  pembelgjaran idah tujuan. Tujuan
pembelgaran yang dikemukakan oleh Bloom dan di kenal dengan
tujuan taksonomi mengelompokan tujuan pembelgaran ke dalam tiga
ranah yaitu kognitf, afektif dan psikomotor. Sejalan dengan tujuan
pembelgjaran, Gagne, Briggs dan Wanger dalam Anitah (2011 : 1.32 -
1.37) mengelompokan pengetahuan-pengetahuan sebagai hasil belgar
ke dalam lima kel ompok yakni:
1) Keterampilan Intelektual
Keterampilan intelektual merupakan keterampilan pikiran,

yang di hubungkan dengan dengan pendapat Bloom termasuk
ranah kognitif.
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2) Strategi Kognitif
Strategi kognitif merupakan suatu konsep kontrol, yaitu proses
internal yang digunakan seseorang untuk memilih dan
mengubah caracara memberikan perhatian, belgar,
mengingat, dan berfikir

3) Informasi verba
Yang termasuk informasi ferbal ialah nama atau label, fakta
dan pengetahuan

4) Kemampuan motorik
Yang dimaksud keterampilan-keterampilan motorik tidak
hanya mencangkup kegiatan-kegiatan fisik, tetapi juga
digabungkan dengan keterampilan-keterampilan psikis

5) Sikap
Sikap (afektif) merupakan salah satu ranah prilaku manusia
atau siswa yang merupakan bagian dari tujuan pendidikan yang
tidak dapat dipisah dari ranah kognitif dan psikimotor

2.3 Komponen Pembelajaran

Menurut Rusman (2015 : 25-26) Pelaksanaan pembelgaran
merupakan hasil integrasi dari beberapa komponen yang memiliki
fungs tersendiri dengan masksud agar Kketercapaian tujuan
pembel gjaran terpenuhi.

Ciri utama dari kegiatan pembelgaran adalah adanya interaks.
Interaks terjadi antara siswa dengan lingkungan belgjaranya, baiku itu
dengan guru, teman-temannya, media pembelgjaran atau sumber-
sumber belgar yang lain. Sedangakn ciri-ciri lainnya dari
pembelgaran ini berkaitan dengan kompnen-komponen sebagal
berikut:

1. Tujuan, tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, aklak mulia serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut.

2. Sumber Belgjar, diartikan segala bentuk atau segala segala

sesuatu yang ada diluar diri seseorang yang bisa digunakan
untuk membuat atau memudahkan terjadinya proses belajar



15

pada diri sendiri atau peserta didik, apapun bentuknya,
apapun bendanya, asal bisa digunakan untuk memudahkan
proses belgjar, makan benda itu bisa dikatakan sebagai
sumber belgjar.

3. Strategi Pembelajaran, adalah tipe pendekatan yang
spesifik untuk menyampaikan informasi dan kegiatan yang
mendukung penyel esaian tujuan khusus.

4. Media Pembelajaran, merupakan salah satu alat untuk
untuk mempertinggi proses interaksi guru denngan siswa
dan interaks siswa dengan lingkungan dan sebagai alat
bantu mengajar dapat menunjang penggunaan metode
mengajar yang digunakan oleh guru dalam proses belgjar.

5. Evaluasi Pembelajaran, merupakan alat indikator untuk
menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan
serta menialai proses pelaksanaan menggar secara
keseluruhan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan pelaksanaan
pembelgjaran merupakan hasil integrasi dari beberapa komponen yang
memiliki fungs tersendiri dengan masksud agar ketercapaian tujuan

pembel gjaran terpenuhi.

B. Hasl Beajar
1. Pengertian Hasil Belgjar

Hasil belgar digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa

jauh seseorang menguasai bahan yang sudah digjarkan. Hasil belgar

merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah proses pembelgaran,

umumnya hasil belgar berupa nilai baik nilai mentah ataupun nilai

yang sudah diakumulasi. Namun, tidak menutup kemungkinan hasil

belgjar ini bukan hanya nilai melainkan perubahan niali sikap siswa.
Supardi (2015: 2), keberhasilan belgar adalah suatu perubahan
yang terjadi pada individu yang belgar, bukan sgja perubahan
mengenal  pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk

membentuk  kecakapan, kebiasaan, siakap, pengertian
penguasaan, dan pengahargaan dalam diri individu yang belgjar.
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Dimyati dan Mudjiono ( 2006: 3) menjelaskan:

Hasil belgar merupakan hasil dari interaks tindak belgar dan
tindak menggjar. Dilihat dari sisi guru tidak menagajar diakhiri
dengan proses evaluas hasil belgar. Sedangkan dri sisi siswa,
hasil belgar merupakan berakhirnya penggal dan proses belgar.
Hasil belgar untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu
pencapaian tujuan pengajaran. Pada bagian lain merupakan
peningkatan kemampuan mental.

Menurut Kunandar (2013: 64) “hasil belgar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta
lemampuan siswa”.

Dimyati dan Mudjiono (2006: 26) mengategorikan jenis prilaku dan
kemampuan internal akibat belgjar kedalam tiga ranah, diantaranya:

a.  Ranah kognitif, terdiri dari enam perilaku diantaranya
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan
evauas.

b. Ranah afektif, terdiri dari lima perilaku diantaranya
penerimaan, partisipasi, penilaian, dan penentuan sikap,
organisasi, serta pembentukan pola hidup.

c. Ranah psikomotor terdiri dari tujuh perilaku diantaranya
persepsi, kesigpan, gerakan terbimbing, gerakan yang
terbiasa, (berketerampilan), gerakan kompleks, penyesuaian
pola gerakan, dan kreatifitas.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
hasil belgar merupakan hasil perubahan pengetahuan, sikap,
keterampilan seseorang setelah mengikuti proses belgar dengan
indicator ketercapaian hasil belgar antara lain kognitif, afektif,
psikomotor. Dalam peneliti ini, yang diakaji berkaitan dengan kognitif
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan.

Faktor-faktor yang M empengaruhi Hasll Belajar

Hasil belgar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang bersifat

internal maupun eksternal. Menurut Slameto (2010 : 17) faktor-faktor
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yang mempengaruhi hasil belgar banyak jenisnya, tetapi dapat
digolongkan menjadi dua, yaitu:

a. Faktor internal: yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belgjar, faktor intern terdiri dari:
1) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh)
2) Faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan)
3) Faktor kelelahan

b. Faktor eksternal: yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor
ekstern terdiri dari:

1) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relas antara anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan)

2) Faktor sekolah (metode menggar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelgaran, waktu sekolah, standar pelgaran diatas ukuran,
keadaan gedung, dan fasilitas sekolah, metode dan media
dalam mengajar, dan tugas rumah)

3) Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).

Sedangkan menurut Anitah (2011: 2.7) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan

menjadi dua, yaitu:

a. Faktor dari dalam diri siswa yang berpengaruh terhadap hasil
belgar di antaranya adalah kecakapan, minat, bakat, usaha,
motivasi, perhatian, kelemahan dan kesehatan.

b. Faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil belgar di
antaranya lingkungan fisik dan nonfisik (termasuk suasana
kelas dalam belgjar, seperti riang gembira, menyenangkan),
lingkungan sosial budaya, lingkungan keluarga, program
sekolah (termasuk dukungan komite sekolah), guru,
pel aksanan pembel gjaran dan teman sekol ah.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar terdiri dari

faktor internal berupa fisiologis, psikologis, kesehatan dan faktor
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eksternal berupa lingkungan (keluarga, sekolah dan masyarakat)

termasuk di dalamnya media pembelgjaran.

C. Mode cooperative learning Tipe STAD

1. Pengertian STAD
Model cooperative learning tipe STAD dikembangkan oleh Robert
Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkins dan
merupakan varisi pembelgjaran kooperatif yang paling banyak diteliti.
Menurut Rusman (2014: 213). Cooperative learning tipe STAD
berarti pembentukan kelompok yang terdiri dari anggota dengan
kemampuan individu yang berbeda-beda dengan melibatkan
pengakuan tim dan tanggung jawab kelompok untuk
pembelgaran individu. Cooperative learning tipe STAD
merupakan salah satu tipe cooperative learning yang
menekankan pada adanya aktifitas dan interaksi diantara siswa
untuk saling memotivas dan saling membantu dalam menguasai
materi pelgaran guna mencapa prestasi yang maksima dan
dianggap sebagai model yang paling sesual bagi guru yang baru
belgjar menggunakan kooperatif.
Sedangkan menurut Huda (2011: 164) “Model cooperative learning
tipe STAD merupakan salah satu tipe cooperative learning yang
bertujuan mendorong siswa berdiskusi, saling bantu menyelesaikan
tugas, menguasai dan pada akhirnya menerapkan keterampilan yang
diberikan”. Menurut Komalasari (2010: 63) “STAD merupakan model
pembelgaran yang mengelompokan siswa secara heterogen,
kemudian salah satu siswa siswa yang panda menjelaskan pada
anggota lain sampai mengerti”.

Menurut Rusman ( 2014: 213) menyatakan:

STAD merupakan variasi pembelgaran kooperatif yang paling
banyak diteliti. Model cooperative learning tipe STAD, siswa
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dibagi juga sangat mudah diadaptasi. Slavina juga menjelaskan
daam STAD, siswa dibagi menjadi kelompok beranggotakan
empat orang yang beragam kemampuannya, jenis kelamin, dan
sukunya. Guru memberikan suatu pelgjaran dan siswa didalam
setiap kelompok memastikan bahwa setiap anggota kelompok
itu bisa menguasal pelgaran tersebut. Akhirnya setiap siswa
menjalani kuis perseorangan tentang materi tersebut, dan pada
saat itu mereka tidak boleh saing membantu satu sama lain.
Nilai-nilai hasil kuis siswa diperbandingkan dengan nilai rata-
rata mereka sebelumnya, dan nilai-nila itu diberi hadiah
berdasarkan pada seberapatinggi peningkatan yang bisa mereka
capai. Nilai-nila ini kemudian dijumlahkan untuk mendapat
nilai kelompok, dan kelompok yang mencapai kriteria tertentu
bisa mendapat sertifikat atau hadiah-hadiah yang lainnya.

Sedangkan menurut Trianto (2009: 68) pembelgaran cooperative
learning tipe STAD adalah

model pembelgaran  kooperatif dengan  menggunakan
kelompok-kelompok  kecil dengan jumlah anggota tiap
kelompok 4-5 siswa secara heterogen, yang merupakan
campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin dan suku.
Diawali dengan  penyampaian tujuan  pembelgaran,
penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan
kelompok.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan di atas, dapat
dismpulkan bahwa cooperative learning tipe STAD adalah model
pembelgaran dengan pembentukan kelompok yang terdiri dari
anggota dengan kemampuan individu yang berbeda-beda dengan
melibatkan pengakuan tim dan tanggung jawab kelompok untuk
pembelgaran individu. Model cooperative learning menekankan pada
adanya aktivitas dan interaks diantara siswa untuk saling memotivasi
dan saing membantu dalam menguasa materi pelgaran guna

mencapal prestasi yang maksimal.
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2. Komponen Utama STAD

Model pembelgjaran STAD memiliki beberapa komponen yang perlu
diperhatikan, menurut Slavina (2005: 143-146) terdapat lima
komponen utamadalam STAD, yaitu:

1. Prestas kelas
Materi dalam STAD pertama-tama dikenalkan dalam presentas
di dalam kelas. Bedanya prestas kelas dengan penggaran
biasanya hanyalah bahwa presentasi tersebut haruslah benar-
benar terfocus pada unit STAD.

2. Tim
Tim terdiri dari empat maupun lima siswa yang mewakili
seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis
kelamin, ras dan etnisitas. Fungsi utama dari tim adaah
memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belgar, dan
lebih khusus lagi adalah untuk mempersigpkan anggotanya
untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik.

3. Kuis
Setelah sekitar satu atau dua periode setelah praktik tim, siswa
akan mengerjakan kuis individual. Para siswa tidak
diperbolehkan untuk saling membantu dalam mengerjakan kuis.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan apabila komponen-
komponen tersebut digunakan dan dapat dijalankan dengan baik
dalam proses belgjar menggjar, maka akan tercipta pembelgaran yang
baik, dan mampu menciptakan suasana kelas yang aktif sehingga

dapat meningkatkan hasil belgar siswa.

3. langkah —langkah Model Cooperative Learning Tipe STAD
setigp model pembelgaran terdapat langkah-langkah pembelgjaran
yang diterapkan dari awal sampa akhir. Riyanto (2010: 269)
menjelaskan ada delapan fase atau langkah-langkah model

cooperative learning tipe STAD, yaitu sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Guru presentasi, memberikan materi yang akan dipelgari
secara garis besar dan procedure kegiatan, juga tata cara
kerja kelompok.

Guru membentuk kelompok, berdasarkan kemampuan,
jenis, kelamin, ras, suku dan berjumlah antara 3-6 siswa.
Siswa bekerja dalam kelompok, siswa belgjar bersama,
diskusi atau mengerjakan tugas yang diberikan guru sesuai
LKPD.

Scafolding, guru memberikan bimbingan.

Validation, guru memberikan validas hasil kerja
kelompok dan memberikan kesimpulan tugas kel ompok.
Quizzes, guru memberikan kuis secara individu, hasil ini
dikumpulkan, dirata-rata daam kelompok, selisih skor
awa (basescore) individu dengan skor hasil kuis (skor
perkembangan).

:Penghargaan kelompok, berdasarkan skor perhitungan
yang diperoleh anggota, dirata-rata hasilnya disesuaikan
dengan predikat tim.

Evaluas yang dilakukan oleh guru.

Menurut Hanafiah dan Suhana (2010: 44) langkah-langkah yang dapat

ditempuh dalam model pembelgaran STAD sebagal berikut:

o

SQ@ ™o Qe

siswa diberikan tes awal dan diberikan skor awal.

Siswa dibagi kedalam kelompok kecil 4-5 secara
heterogen menurut prestasi, ras, atau sukul.

Guru menyampaikan tujuan dan memotivas siswa

Guru menyajikan bahan pelgaran

Siswa bekerja dalam tim mengerjakan lembar kerja.

Guru membimbing kelompok siswa.

Siswadiberi tes tentang materi yang telah digjarkan
Memberikan penghargaan.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, peneliti menyimpulkan

bahwa langkah-langkah yang akan digunakan dalam penelitian

cooperative learning tipe STAD mengacu pada pendapat Hanafiah

dan Suhana sebagai berikut:

1. Siswadiberikan tes awa dan diperoleh skor awal.
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2. Siswa dibagi kedaam kelompok kecil 4-5 secara heterogen

menurut prestasi, ras, atau suku.

o g~ W

Guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa

Guru menyajikan bahan pelgaran.

Siswa bekerja dalam tim menyel esaikan lembar kerja.

Guru membimbing kelompok siswa dalam menyel esaikan lembar

kerja

~N

Siswa diberi tes tentang materi yang telah digjarkan

Guru memberikan penghargaan bergantung pada nilai skor rata-

ratatim.

4. Keunggulan dan Kelemahan Cooperative L earning tipe STAD

Setiap model pembelgaran memiliki keunggulan dan kelemahan,

termasuk dalam model cooperative learning tipe STAD, keunggulan

cooperative learning tipe STAD vyaitu: (a) siswa berlatih kerja sama,

(b) siswa aktif membantu dan memotivas antar teman, (c)

meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan hubungan social siswa,

(d) berlatih berpendapat, dan (€) dapat melatih mandiri, kreativitas,

dan tanggung jawab siswa. Menurut Imas dan Berlin (2015: 22)

banyak sekali manfaat dari model cooperative learning tipe STAD ini,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)
5)

Kelompok siswa dituntut untuk aktif sehingga dengan model
ini siswa dengan sendirinya akan percaya diri dan
meningkatkan kecakapana individunya.

Interaksi social yang terbangun dalam kelompok, dengan
sendirinya siswa belgjar dan bersosialisasi dengan lingkungan
(kelompok).

Pada kelompok yang ada, siswa digjarkan untuk membangun
komitmen dalam mengembangkan kel ompoknya.

Mengajarkan menghargai orang lain da saling percaya.

Dalam kelompok siswa digarkan untuk saling mengerti
dengan materi yang ada, sehingga siswa saling member tahu
dan mengurangi sifat kompetitif.
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Selain kenunggulan model cooperative learning tipe STAD yang telah
dipaparkan diatas, STAD juga memiliki kelemahan. Kelemahan
cooperative learning tipe STAD ini adalah tidak adanya kopetis
diantara anggota masing-masing kelompok, sehingga anak yang
berprestas bisa sgja menurunkan semangatnya jika guru juga tidak
bisa mengarahkan siswa, maka anak yang berprestasi akan lebih

dominan atau tidak terkendali.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa cooperative
learning tipe STAD adalah pembelgjaran yang menekankan terjadinya
saling membelgjarkan antar individu dalam kelompok, untuk aktifitas
dan interaks diantara siswa, sehingga terjadi saling memotivas,
bertanggung jawab, bekerja sama menyampaikan ide atau gagasan,

dan saling membantu satu samalain.

Penerapan cooperative learning tipe STAD dalam pembelgaran
dilakukan dengan 8 langkah yaitu: (1) siswa diberikan tes awa dan
skor awal, (2) siswa dibagi kedalam kelompok kecil 4-5 siswa secara
heterogen menurut prestasi, ras, atau susku, (3) guru menyampaikan
tujuan dan memotivasi siswa, (4) guru menyajikan bahan pelgjaran (5)
siswa bekerjan dalam tim menyel esaikan lembar kerja, (6) guru mrmbi
mbing kelompok siswa dalam menyelesaikan lembar kerja (7) siswa
diberi tes tentang materi yang telah digarkan, (8) guru memberikan

penghargaan bergantung padanilai skor rata-ratatim.
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D. Pembelajaran Tematik Terpadu

1. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelgaran tematik terpadu adalah pembelgaran yang dikemas
dalam bentuk tema-tema berdasarkan muatan beberapa mata pelgjaran
yang dipadukan atau diitegrasikan.tema merupakan wadah atau
wahana untuk mengenal berbagal konsep materi kepada pesrta didik
secara menyeluruh.
Tematik diberikan dengan maksud menyatukan konten kurikulum
dalam unit-unit atau satuan-satuan yang utuh sehingga memuat sarat
akan nilai, bermakna dan mudah dapahami oleh siswa. Pembelgaran
tematik terpadu merupakan salah satu pendekatan dalam pembelgaran
terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu sistem
pembelgaran yang memungkinkan siswa baik secara individua
maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta
prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan autentik.
Pembelgjaran terpadu berorientasi pada praktik pembelgaran yang
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa.
Menurut Rusman (2015: 140) menyatakan bahwa:
model pembelgjaran tematik terpadu adalah model pembelgaran
terpadu  yang menggunakan pendekatan tematik yang
melibatkan beberapa siswa. Dikatakan bermakana karna dalam
pembelgaran tematik, siswa akan memahami konsep-konsep
yang mereka pelgari melaui pengadam langsung dan
menghubungkan dengan konsep lain yang telh dipahaminya.
Focus perhatian daam pembelgaran tematik terletak pada
proses yang ditempuh siswa saat berusaha memahami isi

pembelgjaran sgjalan dengan bentuk-bentuk keterampilan yang
harus dikembangkannya.
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Menurut Trianto (2011: 63) menyatakan bahwa:

Pembelgjaran tematik terpadu merupakan sistem pembelgaran
yang memungkinkan siswa, balk secara individual maupun
kelompok, aktif mencari, menggali dan menemukan konsep
serta prinsip kellmuan secara holistik, bermakna, dan otentik.
Pembelgjaran terpadu akan terjadi apabila peristiwa otentik atau
eksplorasi topik/tema menjadi pengendali didalam kegiatan
pembelgjaran dengan berpartisipasi di dalam eksplorasi tema /
peristiwva tersebut siswa belgar sekaligus proses dan is
beberapa mata pel gjaran secara serempak.

Menurut Trianto (2011: 65), “pembelgaran terpadu sebagal suatu
proses mempunyai beberapa karakteristik atau ciri-ciri yaitu: holistik,

bermakna, otentik, dan aktif”.

1. Holistik
Suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian dalam
pembelgjaran terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang
kajian sekaligustidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak.
Pembelgjaran terpadu memungkinkann siswa untuk memahami
suatu fenomenadari segalasisi. (. . .)

2. Bermakna
Pengkgjian suatu fenomena dari berbagai aspek seperti yang
dijelaskan di atas, memungkinkan terbentuknya semacam
jalinan antar konsep-konsep yang berhubungan yang disebut
skemata. Hal ini akan berdampak pada kebermaknaan dari
materi yang dipelgari. (. . .)

3. Otentik
Pembelgjaran terpadu memungkinkan siswa memahami secara
langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelgarinya melalui
kegiatan belgjar secara langsung. Mereka memahami dari hasil
belgarnya sendiri, bukan sekedar pemberitahuan guru.
Informasi dan pengetahuan yang diperoleh sifatnya lebih otentik

(.)

4. Aktif
Pembelgjaran terpadu menekankan keaktifan siswa dalam
pembelgaran, baik secara fisik, mental, intelektual, maupun
emosional guna tercapainya hasil belgar yang optimal dengan
mempertimbangkan hasrat, minat dan kemampuan siswa
sehingga mereka termotivasi untuk terus-menerus belgjar (. . .)
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelgjaran tematik terpadu merupakan pembelgjaran yang berpusat
pada siswa, melibatkan siswa secara langsung dalam pembelgjaran,
pembelgaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa
mata pelgaran sehingga dapat memberikan pembelgaran yang
bermakna kepada siswa, dan menggunakan prinsip belgar
menyenangkan bagi siswa lalu mengembangkan keterampilan sosial
siswa, seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap

gagasan orang lain.

L andasan Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut Hernawan dan Resmini (2014: 1.10) menyatakan bahwa
“landasan pembelgjaran meliputi landasan filosofis, landasan
psikologis, dan landasan praktis”.
1) Landasan Filosofis

Landasan filosofis dalam pembel g aran terpadu melipuiti:

a. Progresivisme
Aliran progresivisme memandang proses pembelgjaran perlu
ditekankan pada pembentukan kreativitas siswa.

b. Konstruktivisme
Aliran kontruktivisme melihat pengalaman langsung siswa
(direct experiences) sebagai kunci dalam pembelgjaran.

¢. Humanisme
Aliran humanisme  melihat siswa  dari segi
keunikan/kekhasannya, potensinya, dan motivasi yang
dimilikinya.

2) Landasan Psikologis
Pandangan psikologis yang melandasi pembelgaran terpadu

sebagal berikut.
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a. Pada dasarnya masing-masing siswa membangun realitasnya
sendiri.

b. Pikiran seseorang pada dasarnya mempunyai kemampuan
untuk mencari pola dan hubungan antara gagasan yang ada.

c. Pada dasarnya siswa adalah seorang individu dengan
berbagai kemampuan yang dimilikinya dan mempunyai
kesempatan untuk berkembang.

d. Keseluruhan perkembangan siswa adalah terpadu dan siswa
melihat dirinya dan sekitarnya secara utuh (holistic).

3) Landasan Praktis
Landasan praktis dalam pembel g aran terpadu sebagal berikut:

a. Perkembangan ilmu pengetahuan begitu cepat sehingga
terlalu banyak informas yang harus dimuat dalam
kurikulum.

b. Hampir semua pelgaran di sekolah diberikan secara
terpisah satu samalain, padahal seharusnya saling terkait.

c. Permasalahan yang muncul dalam pembelgaran sekarang
ini cenderung lebih bersifat lintas mata pelgaran
(interdisipliner) sehingga dipelukan usaha  kolaboratif
antara berbagai mata pel g aran untuk memecahkannya.

d. Kesenjangan yang terjadi antara teori dan praktek dapat
dipersempit dengan pembelgjaran terpadu sehingga siswa
akan mampu berfikir teoritis dan pada saat yang sama
mampu berpikir praktis.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dianalisis bahwa landasan
pembelgaran terpadu mencakup landasan  filosofis  yaitu
progresivisme, kontruktivisme, dan humanisme. Landasan psikologis

yaitu psikologi siswa psikologi siswa, serta landasan praktis yaitu
kondisi-kondisi nyata pada umumnya pada saat pembel gjaran.
Prinsip Dasar Perancangan Pembelajaran Terpadu

Menurut Indrawati (2009: 22) perancangan pembelgaran terpadu

mengacu pada prinsip-prinsip sebagai berikut.
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1. Substansi materi yang akan diramu ke dalam pembelgaran
terpadu diangkat dari konsep-konsep kunci yang terkandung
dalam aspek-aspek perkembangan terkait.

2. Antar konsep yang dimaksud memiliki keterkaitan makna
dan fungsi, yang apabila diramu ke dalam satu konteks
tertentu, (peristiwa, isu, masalah atau tema) masih memiliki
makna asal, selain memiliki makna yang berkembang dalam
konteks yang dimaksud.

3. Aktivitas belgar yang hendak dirancang dalam pembelgaran
terpadu mencakup aspek perkembangan anak, yaitu mora
dan nilai-nilai Agama, bahasa, fisik, motorik, dan seni.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menganalisis bahwa prinsip
dasar perancangan pembelgaran terpadu adalah pembelgjaran yang
memiliki keterkaitan antar peristiwa, isu, masalah atau tema dan
pembelgaran terpadu mencakup aspek perkembangan anak berupa

moral, nilai-nilai agama, bahasa, fisik, motorik, serta seni.

Ciri-Ciri Pembelajaran Tematik Terpadu
Menurut Kalri dan Margartha (2002: 15) mengemukakan beberap ciri
pembel gjaran terpadu, yaitu sebagai berikut.

1. Holistik
Suatu peristiwa yang menjadi pusat perhatian dalam
pembelgaran terpadu dikai dari beberapa bidang studi
sekaligus untuk memahami suatu fenomena dari segalasisi.

2. Bermakna
Keterkaitan antara konsep-konsep lain akan menambah
kebermaknaan konsep yang dipelgari dan diharapkan siswa
mampu menerapkan perolehan belgjarnya untuk memecahkan
masal ah-masal ah nyata di dalam kehidupannya.

3. Aktif
Pembelgaran terpadu dikembangan melalui pendekatan
diskoveri-inkuiri. Siswa terlibat secara aktif dalam proses
pembelgjaran yang secara tidak langsung dapat memotivasi
anak untuk belgjar.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri dari

pembelgaran terpadu yaitu: holistik, bermakna, aktif, berpusat pada

siswa, memberikan pengalaman langsung, pemisah antar mata

pelgjaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbaga mata

pelgaran, bersifat fleksibel,dan hasil pembelgjaran sesuai dengan

minat dan kebutuhan siswa.

5. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu

Rusman (2014 :145) menyatak pembelgjaran tematik terpadu

memiliki tujuan sebagai berikut:

1

2.

Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topic
tertentu.

Mempelgjari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kopetensi muatan mata pel gjaran dalam tema yang sama.
Memiliki pemahaman terhadap materi pelgaran lebih
mendalam dan berkesan.

Mengembangkan kopetensi berbahasa lebih baik dengan
mengkaitkan berbaga muatan mata pelgaran lain dengan
pengalaman pribadi peserta didik.

Lebih semangat dan bergairah belgjar karena mereka dapat
berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertanya,
menulis sekaligus mempelgjari pelgjaran yang lain.

Lebih merasakan manfaat dan makna belgar karena materi
yang disgjikan dalam konteks tema/subtema yang jel as.

Guru dapat menghemat waktu, karena muatan pelgaran yang
disgikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan
diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan |ebih.

Budi pekerti dan moral peserta didik dapa ditumbuh
kembangkan dengan mengangkat sgfumlah nilai budi pekerti
sesual Situasi dan kondisi.

E. Penditian Relevan

a. Sayekti (2016) telah melakukan penelitian di Bekasi, menyatakan

bahwa hasil penelitian diperoleh bahwa melalui penerapan model

pembelgaran tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
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belgjar siswa pada mata pelgaran matematika, Pengambilan sample
dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling.
Sample pertamakelas (B) berjumlah 38 siswa adalah kelas experiment
yang digjar menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD.
Sample kedua (kelas A) berjumlah 38 siswa adalah kelas kontrol
yang digar menggunakan pembelgaran konvensial. Analisis data
proses kedua kelompok menggunakan uji-t diperoleh hasil hitung 8,21

dan t-hitung>t-tabe.

Fitriana (2016) telah melakukan penelitian di Pontianak Selatan,
menyatakan bahwa, berdasarkan perhitungan statistic nilai rata-rata
post-test kelas control sebesar 62,83 dan kelas eksperiment sebesar
80,5 diperoleh thitung =3,77>tane = 2,023 (0= 5% dan dk=39), maka Ha
diterima. Dari perhitungan effect size, diperoleh sebesar 1.13 (criteria
tinggi). Berdasarkan analisis terhadap penelitian yang relevan diatas,
diperoleh kesamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu
model pembelgjaran STAD, mata pelajaran matematika, dan Variabel
yang akan diteliti, sehingga dapat menjadi acuan peneliti dalam
melakukan penelitian dengan judul yang segenis. Perbedaan pada
penelitian yang trelevan dengan yang akan dilaksanakan oleh pendliti
adalah instrument analisis data, subjek pokok bahasan, tempat

penelitin, dan waktu penelitian.

Hasanah (2010) di Pereng Karanganyar, menyatakan adanya

peningkatan kualitas pembelgaran(baik proses maupun Hasil)
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pemahaman materi pada pokok bahasan peristiva proklamas
Indonesia dengan model pembelgaran kooperatif tipe STAD. Banyak
siswa yang aktif bertanya dan menyampaikan pendapat, bekerjasama
dan menerima pendapat orang lain, suasana kelas jadi hidup serta
menyenangka, membuat siswa menjadi semangat untuk belgjar. Dapat
dianaisis bahwa penelitian ini mengalami peningkatan awal yaitu

51% pada siklus 1 sebesar 69,50% dan siklus |1 sebesar 88,50 %.

Agustin (2010) telah melaksanakan penelitian di Sukoharjo, adapun
hasil penelitian peserta didik yang menggunakan model pembelgjaran
kooperatif tipe jigsaw mempunya prestas yang baik dibandingkan
dengan prestas siswa yang menggunakan model pembelgaran tipe
STAD. Tidak ada interaks antara model pembelgaran dan gaya
belgjar siswa, pada model pembelgjaran STAD prestasi belgjar siswa
yang mempunyai gaya belgar visual sama baiknya disbanding dengan
prestasi belgar siswa yang mempunyai auditorial dan kinestetik,
prestasi belgar siswa yang mempunyai gaya belgjar auditorial sama
baiknya disbanding dengan prestasi belgjar siswa yang mempunyai
gaya belgjar kinestetik.

Berdasarkan andlisis terhadap penelitian yang relevan di  atas,
diperoleh kesamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu
pembelgaran STAD, dan variabel yang akan diteliti, sehingga dapat
menjadi acuan penelitain dalam melakukan penelitian dengan judul

yang sgenis. Perbedaan pada penelitian yang relevan dengan yang
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akan dilaksanakan oleh peneliti adalah instrumen analisis data, subjek

pokok bahasan, tempat penelitian, dan waktu penelitian.

F. Kerangka Pikir Penelitian
Proses belgjar mengagjar akan lebih efektif apabila terjadi interaksi yang
positif antara guru dengan siswa. Hal ini akan menjadikan siswa semakin
menyukai proses belgjar dan juga siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuiti
aktivitas belgar. Penunjang keberhasilan siswa dalam berpartisipasi aktif
secara maksimal, dibutuhkan suatu model pembelgaran yang membuat
siswa memahami konsep, pelibatan siswa secara aktif, dan keberhasilan
pembelgjaran. Model pembelgaran cooperative learning tipe STAD
merupakan salah satu mode pembelgaran yang dapat meningkatkan

keberhasilan belgjar siswa.

Cooperative learning tipe STAD merupakan salah satu tipe dari model
cooperative learning dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil
dengan jumlah anggota tiap-tiap kelompok 4-5 siswa secara heterogen.
Model cooperative learning tipe STAD dapat diterapkan dalam
pembelgjaran agar siswa dapat saling mendukung dan membantu satu sama
lain, langkah-langkah cooperative learning tipe STAD yang dipadukan
dengan LKPD yang relevan akan meningkatkan partisipas siswa dalam
belgar yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belgar siswa Model
cooperative learning tipe STAD vyang dilakukan pada saat proses

pembelgjaran berllangsung, guru diharagpkan mampu menciptakan
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pembelgjaran secara optimal dengan melibatkan seluruh siswa dalam proses

pembel gjaran sehingga akan berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa.

Melalui model cooperative learning tipe STAD pada penelitian yang
relevan telah menunjukan adanya keberhasilan yang signifikan terhadap
hasil belgar. Sehingga peneliti akan melakukan penelitian dengan model
cooperative learning tipe STAD agar dapat mengetahui pengaruh dan

mengetahui seberapa besar pengaruh model terhadap hasil belgjar.

Peneliti akan membandingkan hasil belgjar antara pretest dan posstest.
setelah dilakukan pembelgjaran dengan model STAD dikelas eksperiment
maka hasil belgjar ranah kognitif dilakukan uji beda rata-rata hasil pretest
dan posttest untuk melihat apakah ada pengaruh model pembelgaran
STAD.

Hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat dalam

diagram kerangka pikir sebagai berikut

X

Gambar 1. Kerangka Konsep Variabel

Y

v

Keterangan:

X =Model cooperative learning tipe student teams achievements
division.

Y =Hasi| belgjar siswa

Berdasarkan gambar alur kerangka pikir dapat dideskripsikan bahwa model
cooperative learning tipe STAD yang dilakukan saat proses pembelgjaran

berlangsung dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.



G. Hipotesis Pendliti

Hipotesis menurut sugiyono (2015: 96). “Merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian, setelah peneliti mengemukakan

landasan teori dan kerangka berpikir’. Berdasarkan landasan teori dan

kerangka pikir diatas, maka hipotesis yang digukan dalam penelitian ini

adalah

1. Terdapat perbedaan pada penggunaan model cooperative learning tipe
STAD terhadap hasil belgar tematik siswa kelas IV SD Negeri 3
Adipuro.

2. Terdapat pengaruh pada penggunaan model cooperative learning tipe
STAD terhadap hasil belga tematik siswa kelas IV SD Negeri 3

Adipuro.



1. METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

Sesuali dengan masalah yang diteliti Jenis penelitian yang dilakukan adalah
eksperimen. Penelitian ekperimen adalah penelitian yang mencari pengaruh
dari suatu perlakuan yang diberikan.

Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh model pembelgaran
cooperative learning tipe STAD (X) terhadap hasil belgar siswa (Y).
Metode penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian eksperimen
dengan metode quasi eksperimental design, desain eksperimen yang
digunakan adalah Nonequivalent Kontrol Group Design yang merupakan
bentuk metode penelitian eksperiment semu (quasi eksperimen). Penelitian
ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
mendapatkan perlakuan pembelgaran yang sama dari segi tujuan, isi, bahan
pembelgjaran dan waktu belgar. Perbedaan terletak pada dimanfaatkan atau
tidak dimanfaatkannya model kooperatif tipe STAD.

Tabel 2. Desain Penelitian

Kelompok | Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen Y1 Menggunakan  model pembelgjaran Y,
kooperatif tipe STAD
Kontrol Y. Tanpa menggunakan model pembelgjaran Y.
kooperatif tipe STAD
Sumber : Sugiyono (2012: 116)
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Keterangan:
Y, : Tesawal yang sama pada kedua kelas
Y2 : Tes akhir yang sama pada kedua Kelas

Tujuan penelitin ini adalah untuk menyelidiki ada tidaknya pengaruh
tersebut dengan cara diberi tes awal (pretest) dengan tes yang sama, setelah
itu memberikan perlakuan tertentu pada kelas eksperimen memperoleh
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
sedangkan pembelgjaran pada kelas control tidak memperoleh perlakuan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD. Pada akhir
pertemuan siswa diberikan Posstest, yaitu denan memberikan tes
kemampuan penyelesaian soal dalam bentuk pilihan ganda yang dilakukan
pada kedua kelas sampel dengan soal tes yang sama untuk mengetahui hasil

belgjr siswa

Prosedur Pendlitian
Penelitian terdiri dari tiga tahapan yaitu penelitian, perencanaan, dan tahap
pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setigp tahapan
tersebut adal ah:
1. Tahap Persigpan
a. Melakukan observas tentang proses kegiatan pembel gjaran.
b. Membuat perangkat perencanaan pembelgaran antara lain: RPP,
LKPD,ringkasan materi, lembar soal pretest posttest dan instrument
penelitian.

c. Melakukan uji validitas dan kelayakan instrument
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d. Melakukan uji cobainstrument kepada siswadi luar sampel dengan
pertimbangan soal yang dihitung melalui uji validitas, uji
reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran.

e. Melakukan anaisisinstrument.

f. Merevis instrument.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Meéeakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
b. Melakukan pembelgjaran dengan menggunakan model STAD pada
kel as eksperiment.
c. Meakukan posttest.
3. Tahap Pengelolahan Data
a. Mengumpulkan data penelitian
b. Mengolah dan menganalisis data penelitian

c. Menyusun laporan pendlitian.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Adipuro Tahun Ajaran
2017/2018, dengan aamat Jin. Donomulyo, Adipuro Kecamatan

Trimurjo, kabupaten lampung Tengah, Lampung

2. Waktu Pendlitian
Penelitian ini telah diawali dengan observasi pada bulan September
2017 dan penelitian eksperimen dilakukan pada semester genap, tahun

ajaran 2017/2018.
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D. Variabel Pendlitian
Menurut Sugiyono, (2013: 63). Variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya. Penelitian ini ada dua macam variabel penelitian
yaitu: variabel bebas dan variabel terikat.

a. Variabel Independen atau variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). penelitian ini yang menjadi variabel
bebas yaitu model cooperative learning tipe STAD (X).

b. Variabel dependent atau variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Sehingga sifatnya sangat tergantung pada variabel lain yang
dilambangkan dengan Y, penelitian ini yang menjadi variabel

terikat adalah hasil belgjar Y.

E. Definis Konseptual dan Definisi Operasional Variabel

1. Definis Konseptual

Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu

konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual dalam

penelitian ini adalah:

a. Cooperative learning tipe STAD adalah model pembelgaran dengan
pembentukan kelompok yang terdiri dari anggota dengan
kemampuan individu yang berbeda-beda dengan melibatkan

pengakuan tim dan tanggung jawab kelompok untuk pembelgaran
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individu. Model cooperative learning menekankan pada adanya
aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan
saling membantu dalam menguasai materi pelgjaran guna mencapai

prestasi yang maksimal.

b. Hasil belgar adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa sebagai
hasil dari proses pembelgaran dan untuk mengetahui hasil belgar

siswa dilakukanlah evaluas setelah proses pembel gjaran.

Definisi Operasional

Definisi operasional adalah memberikan pengertian terhadap konstruk
atau variabel dengan menspesifikan kegiatan atau tindakan yang
diperlukan pendliti untuk mengukur atau memanipulasinya. Definis
operasional dalam penilitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pembelgaran yang menggunakan model STAD, siswa dibagi
menjadi kelompok beranggotakan 4-5 orang yang beragam
kemampuan, jenis kelamin, dan sukunya. Guru memberikan suatu
pelgarn dan siswa-siswa di daam kelompok memastikan bahwa
semua anggota kelompok itu bisa menguasai pelgaran tersebut.
Akhirnya semua siswa menjalani kuis peseorangan tentang materi
tersebut, dan pada saat itu mereka tidak boleh saling membantu satu
samalain.

Nilai—nilai hasil kuis siswa diperbandingkan dengan nilai rata—rata
mereka sendiri yang diperoleh sendrinya, dan nilai—nilai itu diberi

hadiah berdasarkan pada seberapa tinggi peningkatan yang bisa
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mereka capal atau seberapa tinggi nilai itu melampaui nilai mereka
sebelumnya. Nilai—nilai ini kemudian di jumlah untuk mendapat
nilai kelompok, dan kelompok yang dapat mencapai kriteriatertentu

bisa mendapatkan sertifikat atau hadiah — hadiah yang lainnya.

b. Hasil belgar adalah hasil yang diperoleh dari proses belgar. Untuk
mengetahui hasil dari proses belgar tersebut dilakukanlah evaluasi.
Hasil belgar yang dicapai dapat dilihat dari nilai atau skor yang
didapat siswa setelah mengerjakan tes. Tes yang diberikan
merupakan tes formatif dalam bentuk tes objektif pilihan ganda
sebanyak 30 item, dan member skor pada masing-masing item.

Tes yang dimaksud adalah hasil belgjar pesrta didik dalam ranah
kognitif artinya hasil belgjar pada penelitian ini adalah pengetahuan
yang berupa angka atau nilai yang diperoleh dari hasil posstest. Hasll
belgjar yang akan diukur yaitu hasil belgar ranah kognitif yang
terdiri dari 6 indikator yaitu C; sampai Cs Hasil belgar kognitif
dalam penilitian ini dibatasi dari C; (mengingat), C, (memahami), C3
(menerapkan), C; (Menganalisis) Jadi, apabila siswa berhasil
menjawab semua soa dengan benar maka siswa akan memperoleh

skor 100. Kisi —kisi penilaian terdapat padalampiran 7 hal 95

F. Populas dan Sampel
1. Populas
Menurut Sugiyono (2014: 119) populas adalah wilayah generdisasi

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunya kualitas dan
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Margono (2010: 118) mengatakan bahwa “populasi adalah
keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda,
hewan, tumbuhan, gealagelga, nila tes, atau peristiwa-peristiwa
sebagal sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam
suatu penelitian”.

Jadi, dapat dianalisis bahwa populasi merupakan keseluruhan individu
atau objek yang diteliti dan memiliki karakteristik yang sama, berupa
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, serta wilayah tempat tinggal.

Tabel 3. Populas SiswaKelas1V SD Negeri 3 Adipuro

No. Kelas Jumlah

1 VA 19

2 IV B 19
Jumlah 38

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 3 Adipuro

Teknik Sampling

Sampel adalah bagian dari populas yang diharapkan mampu mewakili
populasi dalam penelitian. Menurut pendapat Sugiyono (2012:118),
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sedangkan menurut Arikunto (2008:132) jika
populasi kurang dari 100 lebih baik diambil sebagai penelitian
populasi, sehingga sampel dalam penelitian ini adalah total populasi.
Berdasarkan jumlah populasi sebanyak 38 orang, sehingga teknik
sampling yang dirumuskan total sampling. Dengan demikian pendliti

mengambil 100% dari jumlah populasi atau penelitian populasi.
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G. Teknik Pengumpulan Data
1 Tes
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan
instrument tes yang digunakan untuk mengukur hasil belgjar tematik
siswa. Dengan cara tes diakhir pemebelgjaran (posttest), dan hasil
posttest inilah yang merupakan data hasil belgar tematik siswa
Pemberian tes ini ditunjukan untuk mengukur peningkatan hasil belgar
siswa yang dikerjakan secara individu. Tes yang peneliti gunakan
adalah objektif dalam bentuk tes pilihan ganda yang terdiri dari 30 butir

soal.

2. Observas
Lembar observasi dalam penelitian ini digunakanuntuk mengetahui
aktivitas siswa selama pengamatan yang dilakukan oleh penelitian pada
kegiatan pembelgaran. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dan
relevan dalam penelitian ini,maka peneliti menggunakan teknik
observas langsung. Observasi ini dilakukan selama peneliti melakukan

penelitian di SD Negeri 3 Adipuro, Lampung Tengah.

H. Uji Instrumen
1. Uji Cbalnstrumen
Sebelum instrument diujikan kepada siswa, hal yang perlu dilakukan
terlebih dahulu adalah uji coba instrument. Uji uji coba instrument

dilakukan kepada siswa diluar sampel populasi yaitu SDN 3 Adipuro.
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2. Uji Persyaratan Instrumen Test
Setelah dilakukan uji coba instrument tes, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk mengetahui

validitas soal, reabilitas soal, dan taraf kesukaran sodl.

a. Uji Validitas

Instrument yang akan diuji coba harus menunjukan kesesuaiannya
pada aspek yang akan diuji. Uji validitas instrument digunakan
untuk mengetahui apakah aat ukur yang digunakan dalam
penelitian mendapat data valid atau tidak. Menurut Sugiyono
(2010: 173) valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Pada penelitian ini
validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan soa tyes yang
akan digunkan dalam pendlitian. Soal yang akan diuji kevalidannya
adalah sebanyak 30 soal. Uji validitas ini dilaksanakan terhadap 20
siswa diluar sampel. Untuk mengukur kevalidan soal maka peneliti
menggunkan korelasi product momenr Karl Person dengan bantuan
program Moscrosoft Office Excel 2016, rumus yang digunakan
yakni:

r NYXY-FXYY
T yX2—(EX)2 [Ny Yz—(EY)2]]

Keterangan:

Ixy- Koefisien korelasi antara variable X dan'Y

X Skor item

Y Skor total

N : Banyaknya objek (jumlah sampel yang diteliti)

(Arikunto, 2013:213)



Penentuan kategori dari validitas instrument yang mengacu pada
interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabd 4. Interpretas koefisien korelas validitas

Besar Koefisien Korelas Interpretas
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah

0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2015:257)

Validitas instrument tes ini dilakukan dengan criteria pengujian
apabila rpiwng > ae dengan a=0,05, maka alat ukur tersebut
dinyatakan valid. Sebaliknya, apabila rhiwng< rape aat ukur
tersebuttidak valid.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukan pada satu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik (Arikunto,
2013, 221). Uji reiabilitas ini menggunakan rumus Spearman
Brown dengan bantuan Microsoft Ofice Excel 2016,. Berikut ini

rumus yang digunakan dalam menghitung tes uji reliabilitas:

R‘:(k:j {1 N z;rzz}

Keterangan:

K :Banyak pertanyaan dalam item
S <2 :Varianitem

St? :Variantotal
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Uji reliabilitas ini dilaksanakan terhadap 20 siswa diluar sampel.
Penentuan kategori dari reliabilitas instrument yang mengacu pada
besarnya nilai relibilitas dengan interpretasi indeks korelasi sebagai
berikut:

Tabel 5. Kategori koefisien korelas validitas

Besar Koefisien Korelas Interpretas
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2015:257)

Taraf kesukaran

Taraf kesukaran adalah proporsi tes yang menjawab benar terhadap
butir soal tersebut. Menguji tingkat kesukaran soal dalam penelitian
ini menggunakan rumus seperti yang dikemukakan oleh Arikunto

(2008: 112) sebagai berikut:

J5
Keterangan :
P : Indeks kesukaran
B : Banyaknya peserta didik yang menjawab soa dengan benar
JS : Jumlah seluruh peserta didik pesertates
Proses pengolahan data taraf kesukaran soal dengn menggunakan

program Miscrosoft Office 2010 dan taraf klasifikasi kesukaran

soal dapat dilihat pada table berikut:
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Tabd 6. klasifikas taraf kesukaran soal

Indeks K esukaran Tingkat kesukaran
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang

0,71-1,00 Mudah
Daya Pembeda

Daya beda soa diperlukan agar instrument mampu membedakan
kemampuan masing-masing responden. Menurut Sudijono (2007:
386) daya beda soal adalah kemampuan suatu butir item tes hasil
belgar untuk dapat membedakan antara responden yang
berkemampuan tinggi dengan responden yang berkemampuan
rendah. Daya beda soal dapat diketahui dengan melihat angka
indeks diskriminasi, menurut Arikunto (2006: 212), cara
menemukan daya pembeda (nilai D) adalah:
1. Untuk kelompok kecil (kurang dari 100)
Seluruh kelompok dibagi menjadi sama besar, 50% kelompok
atas dan 50% kelompok bawah. Seluruh pengikut tes,
dideretkan mulai dari skor teratas sampai terbawah, lalu dibagi
dua
2. Untuk kelompok besar (100 orang keatas)
Untuk kelompok besar biasanya hanya diambil kedua
kutubnya sgja yaitu 27% skor teratas sebaga kelompok atas
(Ja) dan 27% skor terbawah sebagai kelompok bawah (Jy)
Menurut Arikunto (2006, 213) rumus untuk mencari indeks

diskriminasi adalah
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_BA BB _
D_IA jB_PAPB

Keterangan:

J:Jumlah siswates

Ja : Banyak siswa kelompok atas

Js : Banyak siswa kelompok bawah

By : Banyak siswa kelompok atas yang menjawab soa
dengan benar

PA:%’TE;i =Propos siswa kelompok atas yang menjawab
dengan benar.

Pb:% =propors siswa kelompok bawah yang menjawab

dengan benar.

Tabd 7. Klasifikas daya beda

Daya Beda Penilaian Soal
D<0,00 Jelek Sekali
0,00<D<0,20 Jelek
0,20<D<0,40 Cukup
0,40,D<0,70 Baik

D>0,70 Baik Sekali

Sumber Sugiyono (2010 :81)

|. Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Data Aktifitas Pembelajaran Siswa Kelas Kontrol

dan Eksperimen
Aktivitas data dalam penelitian ini untuk mengetahui aktivitas
pembelgaran model STAD pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan lembar observasi. Adapun langkah-langkah untuk
mengamati aktitivitas siswa selama proses pembelgaran yaitu: siswa
diberikan tes awa dan diberikan skor awal, siswa dibagi kedalam
kelompok kecil 4-5 secara heterogen menurut prestas, ras, atau suku,
guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, guru menyajikan

bahan pelgaran, siswa bekerja dalam tim mengerjakan lembar kerja,
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guru membimbing kelompok siswa, siswa diberi tes tentang materi
yang telah digjarkan, memberikan penghargaan.

Rumus yang digunakan adalah deskriptif prsentase yang
mengambarkan besarnya presentase keaktifam siswa dalam proses
belajar.

skor perolehan
skor maksinem

Keaktifan Siswa: x 100%
Hasil keaktifan belgjar siswa kemudian dikategorikan seperti pada table
berikut:

Tabd 8. Kriteria keaktifan siswa

Presentase Keaktivan Siswa
75%-100% Sangat Aktif
50%-74,99% Aktif
25%-49,99% Cukup Aktif
0%-24,99% Kurang Aktif

(sumber: Sugiyono, 2010: 81)

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis sesuai dengan

hasil penelitian atau tidak. Hasil data yang diperoleh dianalisis untuk

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari model pembelgjaran STAD

terhadap hasil belgjar dengan menggunakan uji beda rata-rata. Adapun

hipotesis yang akan diuji adalah:

Ha : Ada Perbedaan Penggunaan Model Pembelgjaran Student Teams
Achievment Division (STAD) Terhadap Hasil Belgar Tematik
Siswa Kelas IV SD Negeri 3 Adipuro Lampung Tengah Tahun

Ajaran 2017/2018.
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Ho : Tidak Ada Perbedaan Penggunaan Model Pembelgaran Sudent
Teams Achievment Division (STAD) Terhadap Hasil Belgar
Tematik Siswa Kelas IV SD Negeri 3 Adipuro Lampung Tengah
Tahun Ajaran 2017/2018.

Ha : Ada Pengaruh Penggunaan Model Pembelgaran STAD Terhadap
Hasil Belgar Tematik Siswa Kelas IV SD Negeri 3 Adipuro
kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah Tahun Ajaran
2017/2018.

Ho : Tidak Ada Pengaruh Penggunaan Model Pembelgjaran STAD
Terhadap Hasil Belgar Tematik Siswa Kelas 1V SD Negeri 3
Adipuro kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah Tahun
Ajaran 2017/2018.

a. Untuk mengetahui perbedaan variabel X Terhadap Variabd Y

menggunakan rumus uji Mann Whitney U vaitu:

n{(n; + 1
U1=H1ﬂz+—1(_1_2—ﬂl

]‘12(]‘]2+1)
Uz=“1“z+_—’—f—‘— 2

Keterangan:

nl = Jumlah sampd pretest

n2 = Jumlah sampel posttest

Ul =Jumlah peringkat pretest

U2  =Jumlah peringkat posttest

R1 = Jumlah rangking pada sampel nl
R2 = Jumlah rangking pada sampel n2

Untuk mengetahui variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat

(Y) yang artinya pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populas yaitu
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menggunakan rumus koefisien regresi linier. Menurut Sugiono (2015: 286)
regresi linier adalah “untuk memprediksi seberapa jauh perubahan nilai
variabel dependen”. Sedangkan jenis regresi yang dipakai adalah analisis
regres sederhana, analisis regres linier sederhana dipaka untuk
menganalisis hubungan linier antara 1 variabel independen dengan variable
dependen, dengan Menurut Sugiono (2015: 287) persamaan regresi untuk

regresi linier sederhana yaitu:

Y =a+bX
Keterangan:
Y = subyek daam variabel yang diprediksikan
a = konstanta, nilai Y jika X =0 (harga konstan)
b = angkaarah atau koefisien regresi, yang menunjukan

angka peningkatan ataupun penurunan variabel
depeenden yang didasarkan pada perubahan interval
independen

X = variabel independen.

Kriteria pengujian apabila Z > nilai dalam tabel Z maka Ha diterima. Sebaliknya,
apabila statistik Z < nilai dalam tabel Z maka Ha ditolak. Dengan ketentuan nilai
yang dipilih untuk Z dalam pengujian hipotesis adalah nilai yang paling kecil dari

kedua nilal tersebut.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan tentang pengaruh aktivitas
belajar menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD) terhadap hasil belgjar tematik siswa kelas IV

SD Negeri 3 Adipuro, Kecamatan Trimurjo dapat disimpulkan bahwa

1. Terdapat perbedaan hasil belgjar tematik pada penggunaaan model
pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Teams Achievement Divisions
(STAD) padasiswakelas IV SD Negeri 3 Adipuro, Kecamatan Trimurjo.

2. Terdapat  pengaruh hasil belgar tematikpada penggunaan model
pembelgaran kooperatif tipe Sudent Teams Achievement Divisions

(STAD) padasiswakelas IV SD Negeri 3 Adipuro, Kecamatan Trimurjo.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat
digukan saran-saran yang ditujukan kepada:
1. Bagi Pesertadidik
a Peserta didik diharapkan agar bisa lebih meningkatkan hasil
belgjarnya tidak hanya pada mata pelgjaran tertentu sgja tetapi juga

pada mata pelgjaran lainnya.
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b. Peserta didik diharapkan dapat memotivasi dirinya sendiri agar

lebih giat lagi dalam belgjar di sekolah maupun diluar sekolah.

c. Penggunaan model pembelgaran diharapkan membantu peserta
didik mempermudah pemahaman dalam penguasaan materi
pelgaran serta memberikan motivas dan minat belgar siswa

1terhadap pembelgjaran.

2. Bagi Pendidik

a. Dalam kegiatan pembelgaran sebaiknya guru menggunakan
pembelgjaran STAD sebagal salah satu aternatif dalam pemilihan
model pembelgaran, karena dengan menggunakan pembelgaran
STAD tersebut dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik..

b. Pendidik hendaknya memberikan inovasi dalam pemilihan mode
pembelgaran baru yang dapat menunjang kegiatan belgar
mengajar agar lebih efektif dan efesien.

c. Dengan menambah media pembelgaran baru yang dapat
menunjang kegiatan belgjar mengagjar diharapkan pembelgaran
menjadi  efektif dan efisen yang dapat membantu guru

memperjelas materi yang disampaikan.

3. Bagi Kepala Sekolah
K epala sekolah dapat membuat rencana sekolah dengan lingkungan belgjar
sekolah dimasa datang yang diharapkan dapat memenuhi syarat untuk

memfasilitasi kegiatan belgjar siswa maupun guru serta bersamaguru-guru
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yang lain untuk mempersiapkan strategi, model, metode mengajar yang

cukup baik bagi siswa.

. Bagi Peneliti Lain

Bagi pendliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian
dibidang ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran,
informasi dan masukan tentang Pengaruh aktivitas aktivitas belgar
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil

belgjar siswa.
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